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Siaran Pers

Cerita Usaha Kerajinan Rajut Binaan Bukit Asam (PTBA),
dari Hobi Jadi Cuan

Muara Enim, 11 Februari 2025 - Tak sekadar hobi, aktivitas merajut bisa
mendatangkan cuan. ltulah yang dirasakan para ibu rumah tangga yang
tergabung dalam Sentra Industri Bukit Asam (SIBA) Rajut, salah satu usaha
mikro & kecil (UMK) binaan PT Bukit Asam Tbk (PTBA).

Berdirinya SIBA Rajut bermula dari pelatihan merajut asoy (tas belanja) yang
digelar PTBA pada 2018. Para ibu rumah tangga yang menjadi peserta
pelatihan sepakat membentuk SIBA Rajut.

Saat ini SIBA Rajut beranggotakan 15 orang ibu rumah tangga dari desa-desa
di sekitar wilayah operasi PTBA. SIBA Rajut menjadi wadah bagi mereka untuk
berkumpul bersama, menyalurkan hobi, sekaligus memperoleh penghasilan
tambahan.

"Kami para ibu rumah tangga yang tadinya ngerumpi enggak ada hasilnya,
sekarang ada hasilnya dan hobi tersalurkan,” Ketua SIBA Rajut, Villy Villya.

Dari awalnya hanya merajut asoy, kini para ibu rumah tangga tersebut sudah
membuat benang ombre hingga berbagai kerajinan tangan. Benang ombre,
yvaitu benang yang dirajut 8 helai dengan beragam warna, menjadi produk
andalan SIBA Rajut.

"Pertama kali kami rajut asoy. Tapi pemasarannya masih kurang. Lalu kita ke
benang, banyak peminatnya,” ujar Villy.

Kerajinan rajut yang dibuat, di antaranya dompet kecil, tas, sajadah, tempat
tisu, peci, taplak meja, dan sebagainya.

Hasil karya SIBA Rajut dijual secara langsung maupun on/ine. Kerja sama
dilakukan dengan marketplace PaDi UMKM. SIBA Rajut pun kerap
diikutsertakan oleh PTBA dalam pameran baik di tingkat lokal maupun
nasional.

"Kita jual produk di on/ine dari Facebook, Instagram, juga sebagai souvenir.
Kadang kita diajak pameran oleh PTBA. Kami jual juga di aplikasi PaDi. Sudah
banyak yang order. Dompet kecil, tempat tisu, peci ada yang order,” ucap
Villy.

Untuk mendorong perkembangan SIBA Rajut, PTBA memberikan berbagai
bantuan. Mulai dari permodalan, pesanan kerajinan rajut, hingga pelatihan.
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"Penjualan terus meningkat karena dukungan dari PTBA. Tadinya kita enggak
punya duit, sekarang punya duit sendiri,” Villy mengungkapkan.

Tak hanya menjual berbagai hasil rajutan, Villy dan kawan-kawan pun
memberikan pelatihan di berbagai kesempatan. "Kami tidak hanya jual karya,
kami juga berbagi ilmu,” ujarnya.

Sebagai informasi, PTBA terus berupaya memberdayakan masyarakat melalui
pengembangan UMK yang memperluas lapangan kerja serta memperkuat
struktur perekonomian.

Dukungan juga diberikan dalam bentuk pelatihan, mengikutsertakan UMK
binaan ke pameran dan bazar, magang dan site visit, serta bantuan sarana dan
prasarana untuk UMK binaan.

Untuk Informasi lebih lanjut silakan menghubungi:

Niko Chandra

Corporate Secretary

PT Bukit Asam Tbk
nchandra@bukitasam.co.id
www.ptba.co.id

Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



